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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

popene’e dalam perkawinan Suku Tialo di Desa Moutong Timur Kecamatan 

Moutong, Kabupaten Parigi Moutong memiliki makna bahwa telah diterimanya 

mempelai wanita sudah menjadi bagian dari keluarga besar mempelai pria 

sekaligus sebagai simbol penghargaan dan penghormatan anak kepada orang 

tuanya. Popene’e berisi simbol-simbol seperti kasih sayang, tugas-tugas, 

kewajiban-kewajiban dan beban rumah tangga yang dipikul oleh kedua mempelai. 

Popene’e memiliki delapan tahapan yaitu yakni, 1) moyambute pangantinge, 2) 

monimbaluse, mobiase niu kangkai mongkologe, mombiase ayu, 3) monesege 

longu pensae, 4) mongunjae baki, 5) mongkoni alat tuwahu njopa monja’ange 

pensae, 6) meepa’anange, 7) momongi do’a salamate dan 8) mopooto. 

5.2. Saran   

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dan menambah wawasan tentang 

Makna simbolik Popene’e dalam perkawinan Suku Tialo di Desa Moutong Timur 

Kecamatan Moutong, Kabupaten Parigi Moutong, selain itu penelitian ini 

disarankan dapat mempertahankan dan melestarikan tradisi popene’e secara 

keseluruhan dalam prosesi adat perkawinan suku tialo. 
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